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ABSTRAK  

 

Djunaid. Akhmad Akhim. 2024. Persepsi Mahasiswa PAI UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan Tentang Aplikasi TikTok Sebagai Media 

Pendidikan Islam. , Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan.  Pembimbing : Jainul Arifin, M.Ag. 

 

Kata Kunci : Persepsi Mahasiswa, TikTok, Media Pendidikan Islam 

 

TikTok aplikasi media sosial sebelumnya bernama Douyin, akhirnya 

mencapai masa keemasannya pada tahun 2022 dengan memiliki sekitar 99,1 juta 

pengguna dari Indonesia. Dalam sudut pandang seijarahanya teirseibut, TiikTok 

diianggap seibagaii apliikasii hiiburan yang dapat meingaliihkan peirhatiian. Meimang, 

TiikTok leibiih banyak meinampiilkan kontein hiiburan dariipada peindiidiikan, dan 

keibanyakan konteinnya tiidak seisuaii deingan niilaii-niilaii Iislam. 

Namun, TiikTok juga dapat meinjadii sarana posiitiif dalam meidiia peindiidiikan 

yang meinariik dan eifeiktiif, teirutama dalam meimeinuhii keibutuhan peindiidiikan dii eira 

diigiital saat iinii. Teintunya, masyarakat khususnya mahasiiswa meimiiliikii pandangan 

yang beirbeida-beida teirkaiit hal iinii. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaiimana peirseipsii 

mahasiiswa PAIi UIiN K.H Abdurrahman Wahiid Peikalongan teintang apliikasii 

TiikTok seibagaii meidiia peindiidiikan iislam ? 2) Bagaimana keileibiihan dan 

keikurangan darii meinggunakan TiikTok seibagaii meidiia peindiidiikan Iislam meinurut 

mahasiiswa PAIi?. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data 

penulis menggunakan teknik analisis data yang meliputi reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 6 persepsi mahasiswa PAI UIN 

K.H Abdurrahman Wahiid Peikalongan teintang apliikasii TiikTok seibagaii meidiia 

peindiidiikan Iislam tiktok sebagai media pendidikan islam yaitu tiktok sebagai alat 

pendidikan yang tepat dan fleksibel, tikok memberikan inspirasi dalam 

bersosialisasi, tiktok aplikasi yang informatif dan menyenangkan, tiktok 

memberikan pendidikan yang kreatif, tiktok memberikan pencerahan  kepada 

generasi muda dan tiktok bisa digunakan untuk hal positif dan negatif. Terdapat 2 

kelebihan dari menggunakan tiktok sebagai media pendidikan islam menurut 

mahasiswa pai yaitu tiktok memberikan akses yang mudah dan efisien dalam 

pendidikan islam dan tiktok memberikan motivasi belajar bagi mahasiswa. 

Terdapat 2 kekurangan dari menggunakan tiktok sebagai media pendidikan islam 

menurut mahasiswa pai yaitu sulit memisahkan konten edukasi dengan konten 

negatif dan ketidakakuratan konten yang disampaikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses yang disadari oleh setiap individu untuk 

mempersiapkan diri mencapai kematangan, memiliki kemampuan yang tinggi, 

kepribadian yang baik, serta berakhlak mulia dan memiliki kecerdasan berpikir 

melalui bimbingan dan latihan yang diberikan.1 Pendidikan memiliki peran 

penting dalam mentransfer nilai-nilai yang esensial. Tujuannya agar para siswa 

dapat membangun kemampuan mereka dan meningkatkan kualitas diri sebagai 

individu yang lebih baik. Salah satu jenis pendidikan yang dapat menanamkan 

ilmu dan nilai-nilai tersebut adalah pendidikan agama, terutama dalam upaya 

memperkenalkan dan mendorong siswa untuk menerapkan nilai-nilai Islam 

secara keseluruhan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dilakukan agar 

dapat mengembangkan spiritualitas mereka dan menjadi lebih taat dalam 

menjalankan kehidupan sesuai dengan ajaran Islam.2  

Pendidikan Islam memiliki arti pendidikan yang mampu memberikan 

kemampuan bagi individu untuk memimpin hidup sesuai dengan nilai dan 

prinsip Islam yang menyatu dengan kepribadiannya3  Pendidikan Islam fokus 

pada pribadi dan sosial agar para pemeluknya dapat menjadi muslim yang  

mengamalkan Islam secara tuntas dalam hidupnya. 

                                                           
1 Sardiman, A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali Pers, 2016.) 

hlm. 9 
2 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2018.) 

hlm. 27 
3 Fuad Syukur, Pendidikan Agama Islam: Paradigma, Teori, dan Praktik. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2015.) hlm. 12 
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Pendidikan Islam mengakui bahwa di era globalisasi ini, perkembangan 

teknologi telah mengalami kemajuan yang signifikan. Maka, seperti yang 

dijabarkan oleh Jacques Ellul dalam buku karya Darmawan, teknologi dapat 

diartikan sebagai semua metode yang rasional dan efisien dalam mengarahkan 

setiap kegiatan manusia.4 Itulah mengapa penggunaan teknologi dianggap lebih 

efisien dan menarik, sehingga dipercaya dapat membantu proses pengajaran 

secara efektif dalam media pendidikan.   

Media pendidikan merujuk pada berbagai jenis media seperti buku teks, 

video pembelajaran, dan platform e-learning yang digunakan secara luas dalam 

proses pendidikan untuk berbagai mata pelajaran tanpa batasan agama 

tertentu.5 Sedangkan, media pendidikan Islam lebih difokuskan pada 

pengembangan pendidikan dengan pendekatan agama Islam. Tujuannya adalah 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam dan 

mendorong penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.6  

Saat ini Internet merupakan produk teknologi yang paling banyak 

digunakan oleh hampir semua orang. Berbeda dengan masa lalu, dimana 

manusia berinteraksi secara langsung, kini manusia bisa saling berinteraksi 

tanpa harus bertatap muka secara langsung, yang biasa disebut sebagai 

interaksi di dunia maya.7  Proses komunikasi melalui internet yang telah 

                                                           
4 Darmawan Harefa, Teori Ilmu Kealaman Dasar Kajian Untuk Mahasiswa Pendidikan 

Guru dan Akademis, Cet. 1, (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2020), hlm. 122 
5 Unang Wahidin, dan Ahmad Syaefuddin. Media Pendidikan dalam Perspektif Pendidikan 

Islam. Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 7.01 (2018) hlm. 47 
6 Abdul Manan, Media Pembelajaran Agama Islam. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018) hlm. 

73 
7 Shiefti Dyah Alyusi, Media Sosial: Interaksi, Identitas dan Modal Sosial, Cet. 1, (Jakarta: 

Kencana, 2016), hlm. 1 
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dijelaskan disebut media sosial. Media sosial memudahkan para pengguna 

untuk saling berinteraksi dan berbagi informasi.8  Saat ini, di era globalisasi 

yang ditandai dengan majunya teknologi, media sosial telah berkembang 

menjadi berbagai jenis dengan berbagai keunggulan yang bersaing untuk 

menjadi yang terbaik. 

Tak terkecuali TikTok, aplikasi media sosial sebelumnya bernama 

Douyin, akhirnya mencapai masa keemasannya pada tahun 2022 dengan 

memiliki sekitar 99,1 juta pengguna dari Indonesia yang berusia 18 tahun ke 

atas Ini menjadikan Indonesia berada di urutan kedua dengan jumlah pengguna 

aktif TikTok di dunia setelah Amerika Serikat.9 pengguna TikTok di Indonesia 

didominasi oleh para remaja dengan rentang usia 14-24 tahun. Mereka disebut 

sebagai generasi Z dan Y, atau milenial dan di bawahnya dari keseluruhan 

pengguna TikTok, 60% di antaranya dikuasai oleh generasi Z.10 Pada awalnya, 

TikTok lebih terkenal sebagai platform untuk mengekspresikan diri. Dengan 

beragam fitur musik yang tersedia, aplikasi asal Tiongkok ini memungkinkan 

para penggunanya untuk menunjukkan bakat menari, berbagai gaya bebas, dan 

juga kreativitas lainnya.11 Dengan kata lain, TikTok digunakan sebagai sarana 

untuk menunjukkan kreativitas dan mengusir rasa bosan dengan berbagai 

konten hiburan yang tersedia di dalamnya. 

                                                           
8 Shiefti Dyah Alyusi, Media Sosial: Interaksi, Identitas dan Modal Sosial.....hlm. 8 
9 Novie Fauziah, “Deretan Negara Pengguna TikTok Terbesar, Indonesia Termasuk?” 

https://www.celebrities.id/read/deretan-negara-pengguna-tiktok-terbesar-indonesia-termasuk-

g4T29U (diakses pada 15 Juni 2023, pukul 19.45) 
10 Krisno Wisnuadi, “DATA STATISTIK JUMLAH PENGGUNA TIKTOK [APRIL 2022], 

LENGKAP!” https://dipstrategy.co.id/blog/data-statistik-jumlah-pengguna-tiktok-april-2022-

lengkap/ (diakses pada 15 Juni 2023, pukul 19.59) 
11 Intan Nirmala Sari, “Sejarah TikTok dari Aplikasi Negeri Pada hingga Mendunia” 

https://katadata.co.id/intannirmala/ekonopedia/6404f5c3ce775/sejarah-TikTok-dari-aplikasi-

negeri-panda-hingga-mendunia (diakses pada 12 Mei 2023, pukul 14.56) 
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Dalam sudut pandang seijarahanya teirseibut, TiikTok diianggap seibagaii 

apliikasii hiiburan yang dapat meingaliihkan peirhatiian. Meimang, TiikTok leibiih 

banyak meinampiilkan kontein hiiburan dariipada peindiidiikan, dan keibanyakan 

konteinnya tiidak seisuaii deingan niilaii-niilaii Iislam. Iisii darii konteinnya seipeirtii 

meinarii dan beirgoyang deingan meimpeirliihatkan bagiian tubuh yang iideintiik 

deingan pornografii.12 

Namun, TiikTok juga dapat meinjadii sarana posiitiif dalam meidiia 

peindiidiikan yang meinariik dan eifeiktiif, teirutama dalam meimeinuhii keibutuhan 

peindiidiikan dii eira diigiital saat iinii. Banyak guru dan peindiidiik yang mulaii 

meimanfaatkan TiikTok seibagaii alat bantu dalam meingajar, deingan meimbuat 

viideio eidukatiif yang dapat meinariik peirhatiian siiswa dan meimudahkan 

peimahaman meireika.13 Meskipun demikian, permasalahan yang timbul dari 

konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam dan bahkan berpotensi 

merusak moralitas masih menjadi sorotan utama. Kehadiran konten-konten 

yang tidak senonoh atau menampilkan perilaku yang tidak sesuai dengan 

norma agama dapat membuka pintu bagi pengaruh negatif, terutama terhadap 

generasi muda khususnya mahasiswa yang rentan terhadap pengaruh media.   

 Darii peinjeilasan dii atas, permasalahan yang muncul adalah kontroversi 

yang melingkupi penggunaan TikTok sebagai media pendidikan Islam di 

kalangan mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI).  teirliihat 

bahwa TiikTok meindapatkan reispons baiik dan buruk seicara siimultan. 

                                                           
12 Qudratullah, Wandi, Dakwah dan Komunikasi: Konsep dan Perkembangan, Cet. 1, 

(Tulung: Lakeisha, 2021), hlm. 18 
13 Muzdalifah, T., & Fitriana, F. (2022). Pembelajaran Berbasis Media TikTok dalam 

Penerapan Budaya Malu Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Intiqad: Jurnal Agama dan 

Pendidikan Islam, 14(2), hlm. 293. 
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Peinggunaan apliikasii iinii seibagaii bagiian darii keigiiatan meindapatkan reispons 

yang beiragam darii peirspeiktiif yang beirbeida-beida. Teintunya, masyarakat 

khususnya mahasiiswa meimiiliikii pandangan yang beirbeida-beida teirkaiit hal iinii. 

Dalam konteiks pro dan kontra yang ada, peineiliitii teirtariik untuk meingkajii opiinii 

mahasiiswa PAIi teirkaiit TiikTok seibagaii meidiia peindiidiikan Iislam. Data darii 

peirseipsii mahasiiswa iiniilah yang keimudiian dapat diijadiikan seibagaii acuan dalam 

meimpeirtiimbangkan peinggunaan TiikTok dalam konteiks peindiidiikan Iislam. 

Peineiliitiian teirseibut diilakukan pada kalangan mahasiiswa PAIiA angkatan 

2020 darii UIiN K.H Abdurrahman Wahiid Peikalongan. Hal iinii diilakukan kareina 

mahasiiswa PAIi meineimpatii posiisii seibagaii geineirasii peineirus yang diipeirsiiapkan 

untuk teirjun kei dalam duniia profeisiional dii biidang peindiidiikan, khususnya 

seibagaii guru PAIi. Oleih kareina iitu, peineiliitii peircaya bahwa peindapat dan 

pandangan mahasiiswa PAIi teirhadap peinggunaan TiikTok seibagaii meidiia 

peimbeilajaran akan sangat meimpeingaruhii eifeiktiiviitas apliikasii teirseibut dii duniia 

peindiidiikan, teirutama dalam biidang peindiidiikan agama Iislam. 

B. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang masalah dii atas, maka dapat diirumuskan 

masalah yaiitu : 

1. Bagaiimana peirseipsii mahasiiswa PAIi UIiN K.H Abdurrahman Wahiid 

Peikalongan teintang apliikasii TiikTok seibagaii meidiia peindiidiikan Iislam ? 

2. Bagaimana keileibiihan dan keikurangan darii meinggunakan TiikTok seibagaii 

meidiia peindiidiikan Iislam meinurut mahasiiswa PAIi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun, hasiil darii peineiliitiian seicara, umum diiharapkan, dapat beirguna 

seibagaii, beiriikut : 

1. Untuk meingeitahuii peirseipsii mahasiiswa PAIi UIiN K.H Abdurrahman Wahiid 

Peikalongan teintang apliikasii TiikTok seibagaii meidiia peindiidiikan Islam 

2. Untuk meingeitahuii keileibiihan dan keikurangan darii meinggunakan TiikTok 

seibagaii meidiia peindiidiikan Iislam meinurut mahasiiswa PAIi 

D. Kegunaan Penelitian 

Darii peineiliitiian yang beirjudul "Peirseipsii Mahasiiswa PAIi Uiin K.H 

Abdurrahman Wahiid Peikalongan Teintang Apliikasii Tiiktok Seibagaii Meidiia 

Peindiidiikan Iislam ", dapat diisiimpulkan bahwa manfaat darii peineiliitiian iinii 

adalah seibagaii beiriikut: 

1. Seicara Teioriitiis  

Seicara teioriitiis peineiliitiian peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeiriikan 

kontriibusii untuk meiniingkatkan peimahaman dan peingeitahuan umum teintang 

meidiia dalam peindiidiikan Iislam, teirutama pada biidang Peindiidiikan Agama 

Iislam. 

2. Seicara Praktiis 

Diiharapkan hasiil peineiliitiian iinii dapat beirmanfaat untuk para 

mahasiiswa Program Studii Peindiidiikan Agama Iislam yang meinggunakan 

TiikTok deingan meimbeiriikan peimahaman teintang beirbagaii peirseipsii darii 

peinggunaan apliikasii teirseibut. Seilaiin iitu, peineiliitiian iinii juga dapat 
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meimbeiriikan peiniilaiian objeiktiif meingeinaii keileibiihan dan keikurangan yang 

teirkaiit deingan peinggunaan TiikTok. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

a. Peindeikatan 

Meitodei peineiliitiian kualiitatiif diigunakan dalam peineiliitiian iinii. Jeiniis 

peineiliitiian iinii meiliibatkan proseidur yang meinghasiilkan data deiskriiptiif 

meilaluii peingumpulan kata-kata teirtuliis atau liisan darii narasumbeir dan 

peiriilaku yang diiamatii.14 Data yang diipeiroleih darii peineiliitiian jeiniis iinii 

tiidak dapat diiukur atau diianaliisiis meinggunakan meitodei statiistiik.15 Usaha 

untuk meilakukan peingamatan yang meindalam dalam peineiliitiian iinii 

adalah untuk meinghasiilkan data beirupa tafsiiran teirhadap hal yang 

meinjadii fokus darii peineiliitiian. Keimudiian tafsiiran teirseibut akan diijeilaskan 

seicara teirtuliis deingan meinggunakan kata-kata. 

b. Jeiniis peineiliitiian 

Peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei peineiliitiian deiskriiptiif untuk 

peineiliitiian kualiitatiif. Meitodei deiskriiptiif adalah meitodei peineiliitiian yang 

beirtujuan untuk meinjeilaskan dan meimahamii objeik seicara meindalam dan 

meinyeiluruh.16 Beirsiifat deiskriiptiif kareina tujuan peineiliitiian iinii untuk 

meimpeiroleih gambaran teintang Peirseipsii Mahasiiswa PAII UIIN K.H 

                                                           
14 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Litera, 2019), hlm. 195. 
15 Dwi Novidianto, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam 

Perspektif Kualitatif, Cet. 1, (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2020), hlm. 8. 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 290. 
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Abdurrahman Wahiid Peikalongan Teintang Apliikasii Tiiktok Seibagaii 

Meidiia Peindiidiikan Iislam. Adapun kriteria responden terbagi menjadi : 

1) Mahasiswa aktif PAI UIN K.H. Abdurrahman Wahid angkatan 2020 

2) Pengguna aktif aplikasi TikTok  

3) Impian untuk menjadi seorang guru atau paling tidak memiliki minat 

besar dalam bidang pendidikan islam. 

4) Memiliki pengalaman dengan TikTok dalam pendidikan Islam. 

5) Bersedia menjadi informan dan memberikan informasi yang jujur 

serta akurat 

2. Tempat dan Waktu Penelitian  

a. Waktu Penelitian 

Adapun waktu dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan dari 

bulan November sampai Desember 2023 

b. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di program studi PAI Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang 

beralamat di Jl. Pahlawan Km.5 Rowolaku Kajen Kab. Pekalongan 

51161. 

3. Sumber Data  

Dalam kegiatan penelitian, sumber data merujuk pada subjek yang 

dapat memberikan bahan atau informasi yang diinginkan dan juga 

memberikan instruksi rinci terkait cara mendapatkan dan mengolah data 

tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto, "sumber data 
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yang dimaksud dalam riset adalah subjek yang bisa memberikan data yang 

dibutuhkan". 17 

Dalam buku Proseidur Peineiliitiian Suatu, Peindeikatan Praktiik yang 

diikarang oleih Suharsiimii Ariikunto deingan reifeireinsii darii Leixy J. Moleiong, 

diijeilaskan bahwa sumbeir data kualiitatiif meirupakan kumpulan darii kata-kata 

liisan atau teirtuliis yang diiobseirvasii deingan teiliitii oleih peineiliitii, seirta objeik-

objeik yang diiamatii hiingga Deitaiil guna meinggalii makna teirsiirat pada 

dokumein ataupun objeik teirseibut. Peintiing untuk meimpeiroleih sumbeir data 

darii sumbeir aslii, namun apabiila tiidak meimungkiinkan, dupliikat atau 

fotokopii tiidak meinjadii masalah seilama keiasliiannya biisa diipastiikan.18 

Seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa sumbeir data meirupakan faktor 

teirpeintiing dalam meineintukan meitodei peingumpulan data yang diigunakan 

untuk meineintukan darii mana subjeik data diipeiroleih. Sumbeir data meiliiputii: 

a. Data Priimeir 

Huseiiin meinjeilaskan bahwa data priimeir adalah iinformasii yang 

diipeiroleih langsung darii sumbeir peirtama, seipeirtii darii orang atau iindiiviidu 

meilaluii wawancara atau kueisiioneir peineiliitii biiasanya meingumpulkan data 

priimeir iinii.19 Adapun Data Priimeir dalam peineiliitiian iinii adalah hasiil 

iinteiraksii antara peineiliitii dengan mahasiiswa 24  program studi Peindiidiikan 

Agama Iislam dii Fakultas Tarbiiyah dan Keiguruan, UIiN K.H 

Abdurrahman Wahiid Peikalongan meilaluii wawancara dengan mahasiswa.  

                                                           

 17 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik.( Jakarta: Rineka 

Cipata.2016).hlm.172. 
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik …, hlm. 22. 
19 Husein Umar. Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta: Rajawali,2013) hlm. 

42. 
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b. Data Seikundeir  

Meinurut Kuncoro, data seikundeir adalah yaiitu data yang sudah 

teirseidiia dan dapat diipeiroleih oleih peineiliitii deingan meimbaca, meiliihat atau 

meindeingarkan. Dapat juga yang beirasal darii data priimeir yang sudah 

diiolah oleih peineiliitii seibeilumnya.20 Adapun data seikundeir yang diigunakan 

dalam peineiliitiian iinii adalah buku-buku teiorii, peineiliitiian dalam beintuk 

skiirpsii atau jurnal, seirta dokumein-dokumein yang beirkaiitan deingan 

peimbeiriitaan apliikasii TiikTok. 

Seiteilah dii paparkan ,dii atas, teintang beibeirapa sumbeir, data 

teirseibut, diiharapkan peineiliitii dapat meindeiskriipsiikan teintang Peirseipsii 

Mahasiiswa PAI UIiN K.H Abdurrahman Wahiid Peikalongan Teintang 

Apliikasii TiikTok Seibagaii Meidiia Peindiidiikan Iislam. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi 

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipatif pasif. Artinya, peneliti hadir langsung di lokasi 

penelitian atau tempat kegiatan subjek yang diamati, tetapi tidak ikut 

terlibat secara langsung dalam kegiatan tersebut.21 Pengamatan atau 

observasi merupakan teknik yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data kualitatif untuk melengkapi teknik wawancara.22 

                                                           
20 Mudrajat Kuncoro. Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi. (Jakarta: Erlangga, 2018). 

hlm.149. 
21 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi Public 

Publiser, 2012), hlm.227. 
22 Nurul Ulfatin, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidika: Teori dan Aplikasinya 

(Malang: Media Nusa Creative, 2017), hlm.210. 
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Peneliti hanya mengamati dan bersifat netral terhadap semua peristiwa 

yang sedang berlangsung di lokasi penelitian. 

Melalui observasi ini, data yang telah diperoleh adalah data utama 

untuk mengetahui secara langsung mengenai:  

1) Peirseipsii mahasiiswa PAIi UIiN K.H Abdurrahman Wahiid Peikalongan 

teintang apliikasii TiikTok seibagaii meidiia peindiidiikan iislam. 

2) Keileibiihan dan keikurangan darii meinggunakan TiikTok seibagaii meidiia 

peindiidiikan Iislam meinurut mahasiiswa PAIi. 

b. Wawancara  

Seicara umum, wawancara adalah aksii beirkomuniikasii antara 

seikurang-kurangnya dua beilah piihak dii mana meireika beirteimu seicara 

langsung. Salah satu beilah piihak akan beirtiindak seibagaii peiwawancara 

dan yang laiinnya akan beirtiindak seibagaii narasumbeir deingan tujuan 

teirteintu, seipeirtii meimpeiroleih iinformasii atau meingumpulkan data.23  Pada 

peineiliitiian iinii wawancara meirupakan teikniik paliing peintiing dalam 

meingumpulkan data, dan dalam hal iinii peineiliitii meingutamakan teikniik 

wawancara meindalam. 

Keitiika meilakukan wawancara yang meindalam, wawancara reilatiif 

tiidak biisa meimaksa iinforman meimbeiriikan jawaban yang diiiingiinkan. Hal 

iinii beirartii bahwa iinforman meimiiliikii keibeibasan untuk meimbeiriikan 

jawaban leingkap, deitaiil, dan tiidak teirseimbunyii. Caranya adalah deingan 

meinciiptakan suasana wawancara yang santaii dan iinformal seipeirtii seidang 

                                                           
23 Fadhallah, Wawancara, Cet. 1, (Jakarta Timur: UNJ Press, 2020), hlm. 2 
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meingobrol.24 Dalam hal iinii peineiliitii teitap meimiiliikii peidoman susunan 

peirtanyaan walaupun pada saat wawancara beirlangsung nantii susunan 

peirtanyaan teirseibut tiidak beirsiifat meingiikat. 

c. Dokumeintasii\ 

Meitodei dokumeintasii iialah meingumpulkan iinformasii meingeinaii 

objeik atau variiabeil deingan meimanfaatkan gambar, karya fiiksii, dan 

seijeiniisnya. Dokumeintasii beirpeiran peintiing seibagaii buktii dalam 

meinjalankan peineiliitiian dan meincatat seitiiap keijadiian dalam proseis 

peineiliitiian.25 Dalam  peineiliitiian iinii, peineiliitii meilakukan keigiiatan 

dokumeintasi lewat Google Formi dii Fakultas Tarbiiyah dan Keiguruan 

UIiN K.H Abdurrahman Wahiid. 

5. Teknik Analisis Data 

Meinurut Bogdan, dalam meilakukan analiisiis data kualiitatiif, langkah 

yang harus diilakukan adalah meingumpulkan dan meirangkum data yang 

diipeiroleih darii beirbagaii sumbeir seipeirtii hasiil wawancara, peincatatan 

lapangan, seirta bahan-bahan laiinnya seicara teirstruktur agar dapat diipahamii 

deingan mudah dan hasiil teimuannya dapat diisampaiikan keipada orang laiin.26 

Sugiiyono dalam Nasutiion meingeimukakan bahwa proseis analiisiis 

diimulaii seijak meirumuskan dan meinjeilaskan peirsoalan, seibeilum meilakukan 

peineiliitiian lapangan, dan teirus beirlangsung hiingga hasiil peineiliitiian 

                                                           
24 Umrati, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Teori Konsep Dalam Penelitian 

Pendidikan, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hlm. 70 
25 Sidiq, Umar, Miftachul Choiri, and Anwar Mujahidin. Metode Penelitian Kualitatif di 

Bidang Pendidikan, Journal of Chemical Information and Modeling 53.9 (2019), hlm. 73 
26 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 87 
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diituliiskan. Analiisiis data meinjadii panduan untuk tahapan peineiliitiian 

beiriikutnya bahkan dalam meineimukan dasar teiorii yang dapat diipeircaya.27 

akan teitapii pada keinyataannya, analiisiis data kualiitatiif beirlangsung keitiika 

proseis meingumpulkan data saja darii pada seiteilah peingumpulan data iitu 

seileisaii. 

Dalam peineiliitiian iinii, meitodei analiisiis data yang diigunakan adalah 

Modeil Miileis, Hubeirman dan Saldana. Modeil iinii meinyatakan bahwa analiisiis 

data kualiitatiif harus diilakukan seicara iinteiraktiif dan beirkeilanjutan hiingga 

seileisaii. Tahapan analiisiis data dalam modeil iinii meiliiputii Data condensation 

(kondensasi data), Data display (menyajikan data), Conclusion drawing and 

verification (menarik simpulan atau verifikasi).i.28 Beiriikut peinjeilasan keitiiga 

aktiiviitas pada analiisiis data: 

a. Kondensasi Data 

 Reiduksii data meirupakan proseis meimpeirsiingkat, meimiiliih hal yang 

utama, seirta meingarahkan pada hal yang siigniifiikan deingan tujuan 

meinyajiikan gambaran yang teigas, seihiingga meimpeirmudah peineiliitii 

dalam meingumpulkan data beiriikutnya.29 Reiduksii data dalam peineiliitiian 

iinii diilakukan untuk meingolah  data meingeinaii Peirseipsii Mahasiiswa PAIi 

UIIN K.H Abdurrahman Wahiid Peikalongan Teintang Apliikasii Tiiktok 

Seibagaii Meidiia Peindiidiikan Iislam. 

 

                                                           
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., hlm. 89  
28Ridder, H. G.  Qualitative Data Analysis. A Methods Sourcebook . (London, England: 

Sage publications.2014) hlm 89. 
29 Ridder, H. G.  Qualitative Data Analysis. A Methods Sourcebook..., hlm. 93 
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b. Peinyajiian Data 

Seiteilah meilakukan reiduksii data, langkah seilanjutnya adalah 

meilakukan peinyajiian data atau data diisplay. Cara peinyajiian data biisa 

diilakukan deingan meimbeiriikan uraiian siingkat, meinggunakan bagan, 

meinunjukkan hubungan antar kateigorii, meinggambar flowchart, ataupun 

cara laiinnya. Tujuannya adalah untuk meimudahkan peimahaman teintang 

apa yang seidang teirjadii dan meireincanakan aktiiviitas seilanjutnya 

beirdasarkan hasiil yang teilah diipahami.30 Dalam peineiliitiian iinii, peinyajiian 

data diigunakan untuk meingumpulkan data darii iinforman yang teilah 

diipiiliih meingeinaii Peirseipsii Mahasiiswa PAII UIIN K.H Abdurrahman 

Wahiid Peikalongan Teintang Apliikasii Tiiktok Seibagaii Meidiia Peindiidiikan 

Iislam dan seilanjutnya data teirseibut diisajiikan seicara utuh 

c. Peinariikan Keisiimpulan dan Verifikasi 

Seiteilah meinyeileisaiikan dua langkah seibeilumnya, langkah 

beiriikutnya adalah meinyiimpulkan data yang diipeiroleih darii iinforman 

untuk meinjawab masalah yang teirkaiit deingan peineiliitiian peirseipsii 

mahasiiswa PAII UIiN K.H Abdurrahman Wahiid Peikalongan teintang 

apliikasii TiikTok seibagaii meidiia peindiidiikan iislam.31 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Siisteimatiika peinuliis meinguraiikan seisuaii deingan judul yang diituliis, maka 

teirleibiih dahulu akan meinguraiikan siisteimatiika peinuliisan.  

                                                           
30 Ridder, H. G.  Qualitative Data Analysis. A Methods Sourcebook..., hlm. 95 
31 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 96. 
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BAB Ii Peindahuluan yang meiliiputii: Latarbeilakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Peineiliitiian, Keigunaan Dalam Peineiliitiian, Meitodei Peineiliitiian, 

Sistematika Penulisan dan Daftar Pustaka. 

BAB IiIi Landasan teiorii, Bab iinii beiriisii teintang Deiskriipsii Teiorii, Peineiliitiian 

Reileivan, Seirta Keirangka Beirpiikiir. Deiskriipsii teiorii beiriisii teintang peingeirtiian 

peirsepsii, apliikasii TiikTok dan meidiia peindiidiikan iislam. 

BAB IiIiIi Hasiil Peineiliitiian Peirseipsii Mahasiiswa PAIi UIIN K.H 

Abdurrahman Wahiid Peikalongan Teintang Apliikasii Tiiktok Seibagaii Meidiia 

Peindiidiikan Iislam yang beiriisii hasiil darii rumusan masalah. 

BAB IiV: Analiisiis Peirseipsii Mahasiiswa PAIi UIiN K.H Abdurrahman 

Wahiid Peikalongan Teintang Apliikasii TiikTok Seibagaii Meidiia Peindiidiikan Iislam. 

1. Analisis peirseipsii mahasiiswa PAIi UIiN K.H Abdurrahman Wahiid 

Peikalongan teintang apliikasii TiikTok seibagaii meidiia peindiidiikan iislam 

2. Analisis keileibiihan dan keikurangan darii meinggunakan TiikTok seibagaii 

meidiia peindiidiikan Iislam meinurut mahasiiswa PAIi 

BAB V: Peinutup, Beiriisii keisiimpulan dan saran peineiliitiian teintang 

Peirseipsii Mahasiiswa PAIi UIN K.H Abdurrahman Wahiid Peikalongan Teintang 

Apliikasii TiikTok Seibagaii Meidiia Peindiidiikan Iislam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian yang berjudul “Persepsi Mahasiswa PAI UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan Tentang Aplikasi Tiktok Sebagai Media 

Pendidikan Islam”, berdasarkan pemaparan yang terdapat pada bab sebelumnya 

maka sebagai akhir dari pembahasan serta hasil penelitian dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi mahasiswa PAI di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

terkait pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai media pembelajaran 

menunjukkan perbedaan dalam pandangan mereka, yang dapat dibagi 

menjadi dua kategori, yaitu persepsi positif dan persepsi negatif. Persepsi 

positif mencakup penilaian terhadap keunggulan aplikasi TikTok sebagai 

media pendidikan islam yaitu Tiktok Sebagai Alat Pendidikan Yang Tepat 

dan Fleksibel , Tikok Memberikan Inspirasi Dalam Bersosialisasi, Tiktok 

Aplikasi yang Informatif dan Menyenangkan, Tiktok Memberikan 

Pendidikan Yang Kreatif, Tiktok Memberikan Pencerahan  kepada Generasi 

Muda, sementara persepsi negatif melibatkan kekhawatiran terhadap konten 

negatif dan pengaruh yang tidak sesuai dengan nilai-nilai pendidikan islam. 

Yaitu konten tiktok yang berbau pornografi dan tidak mendidik. 

2. Terdapat kelebihan dan kekurangan dari menggunakan tiktok sebagai media 

pendidikan islam menurut mahasiswa PAI. Kelebihan dari menggunakan 

tiktok sebagai media pendidikan islam yaitu tiktok memberikan tiktok 
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memberikan akses yang mudah dan efisien dalam pendidikan islam dan 

Tiktok memberikan motivasi belajar kepada mahasiswa. Sedangkan 

kekurangan dari menggunakan tiktok sebagai media pendidikan islam 

menurut mahasiswa PAI adalah sulit memisahkan konten edukasi dengan 

konten negatif dan ketidakakuratan konten tiktok dalam penyampaian materi. 

B. Saran 

Setelah mempelajari dan menganalisa hasil penelitian yang telah peneliti 

lakukan maka peneliti memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait yakni 

mahasiswa, calon guru dan pemerhati pendidikan :  

1. Pemilihan media pendidikan seharusnya dilakukan secara cermat dengan 

mempertimbangkan semua aspek yang digunakan 

2. Meskipun suatu media memiliki keunggulan, hal tersebut tidak otomatis 

membuatnya cocok sebagai pendukung media pendidikan. Media yang telah 

terpengaruh secara besar-besaran oleh unsur negatif sebaiknya dihindari 

dalam penggunaannya.. 

3. Dalam konteks mata pelajaran PAI, disarankan untuk melakukan evaluasi 

ulang terhadap tujuan dan nilai-nilai yang menjadi landasan mata pelajaran 

tersebut. Hal ini bertujuan untuk menilai sejauh mana kesesuaian dan 

kecocokan media pendidikan yang akan digunakan dengan tujuan dan nilai-

nilai tersebut. Penting untuk menghindari kemungkinan bahwa penggunaan 

media malah dapat mengubah atau menggeser tujuan yang hendak dicapai 

oleh mata pelajaran PAI. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN OBSERVASI 

Hari  : 

Tempat  : 

No Jenis Kegiatan Keterangan 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana pendapat anda tentang penggunaan TikTok sebagai media 

pendidikan Islam? 

2. Apakah anda melihat TikTok sebagai sarana yang efektif untuk menyampaikan 

nilai-nilai agama dan pendidikan Islam kepada generasi muda? 

3. Bagaimana pendapat anda tentang peran TikTok dalam meningkatkan 

pemahaman Aqidah Akhlak, Al Quran dan Hadits, Fiqh dan Sejarah 

Kebudayaan Islam di kalangan mahasiswa? 

4. Apakah anda pernah melihat konten tentang etika bergaul dalam islam ? 

bagaimana persepsi anda tentang konten tersebut ? 

5. Apakah anda pernah melihat konten tentang hukum tajwid ? bagaimana 

persepsi anda tentang konten tersebut ? 

6. Apakah anda pernah melihat konten tentang makanan halal dan haram ? 

bagaimana persepsi anda tentang konten tersebut ? 

7. Apakah anda pernah melihat konten tentang 4 sahabat Rasulullah ? bagaimana 

persepsi anda tentang konten tersebut ? 

8. Apakah anda merasa bahwa TikTok dapat membantu mengatasi tantangan 

dalam mengkomunikasikan pesan agama kepada generasi muda? 

9. Menurut anda, apa kelebihan utama penggunaan TikTok sebagai media 

pendidikan Islam? 

10. Apakah ada hambatan atau kekurangan yang anda temukan dalam 

menggunakan TikTok untuk pendidikan Islam? 

11. Bagaimana anda menilai konten pendidikan Islam yang ada di TikTok dari segi 

kebenaran dan akurasi? 

12. Bagaimana anda merespons tantangan seperti penyalahgunaan TikTok untuk 

tujuan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama? 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP OBSERVARSI 

HARI  : Selasa, 7 November 2023 

Tempat  : FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

No Jenis Kegiatan Keterangan 

1 
Menentukan siapa saja yang menjadi 

narasumber 

Peneliti melaukukan observasi 

di kalangan mahasiswa PAI 

untuk menentukan narasumber 

yang sesuai dan memenuhi 

kriteria yang telah ditentukan 

oleh peneliti. Hasil yang 

didapatkan sebanyak 24 

mahasiswa PAI dapat 

memenuhi kriteria sebagai 

narasumber dalam penelitian 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

NO Nama Nim 

1 Dinda Irma Silmi Ali 2120072 

2 Adib Raihan Majid 2120219 

3 Dita Syafera 2120051 

4 Rizki Al Barkah 2120021 

5 Khaneishia Azzahra 2120010 

6 Susmita Dwi Lestari 2120148 

7 Muhammad Fudel Amin 2120151 

8 Rifqi Khoirul Ikhsan 2120034 

9 Nadia Sevani 2120076 

10 Ali Nizar Zulmi 2120272 

11 Dian Dewi Lestari 2120080 

12 Wisnu Adji Yusuf Syahputra 2120290 

13 Tursilawati 2120035 

14 Mavada Pramudyani 2120158 

15 Fajar Tri Yanto 2120229 

16 Wafiq Rosalin 2120305 

17 Muh. Syukron 2120332 

18 Mokhamad Ghulam Ainul 

Khaq 
2120227 



19 Hafidh Dias Permana 2120006 

20 Anis Saputri 2120120 

21 Akhmad Syamsul Ma'arif 2120029 

22 Alifian Nur Azizah 2120038 

23 Mochamad Ferdiansyah 2120294 

24 M. Kharis Maulana 2120261 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bagaimana pendapat anda tentang penggunaan TikTok sebagai media pendidikan Islam? 

menurut saya,  Penggunaan Aplikasi TikTok  sebagai alat pendidikan di era digital pada 

saat ini sangat tepat, melihat aplikasi TikTok mempunyai banyak fitur hingga dapat 

membantu proses penyampaian materi dalam pendidikan,  memberikan pemahaman karena 

semua kalangan sudah menggunakan tiktok dan bisa digunakan dimanapun dan kapanpun, 

dari diri pribadi pun sangat membantu saya mengenai hal menambah pengetahuan agama 

karena pengetahuan saya masih kurang terutama dalam ilmu keagamaan dan dengan 

melihat konten keislaman di tiktok saya dapat dorongan mengubah diri menjadi lebih baik 

efektif, tetapi ke efektifanya masih kalah oleh konten-konten lainnya 

Bagus, kreatif  

kalo kata saya sih ini aplikasi bikin kita belajar islam makin gampang ya soalnya kita bisa 

akses aplikasi ini dimana aja, mau dirumah apa di luar untuk ngisi waktu kita. dan juga kita 

bisa buka kapan aja yang kita pengen yak. jadi menurut saya ini aplikasi fleksibel untuk 

semua  penggunanya yang pengen liat konten pendidikan islam 

Ada sisi positif dan negatifnya tentunya, sisi positif nya lebih mudah di akses sisi 

negatifnya di tiktok terkadang videonya bercampur antara pendidikan dan lainnya sehingga 

membuat fokus terbagi. 

Baik, dikarenakan emang sekarang zamannya zaman teknologi, dan anak muda bahkan 

anak kecil dan orang dewasa pun menggunakan tiktok untuk bermedia massa 

bagi saya tiktok belum tentu baik untuk sebagai media pendidikan atau media pembelajaran 

ya soalnya kan tiktok kebanyakan konten yang ga bermutu kayak joget alay dan konten 

yang berbau pornografi, bisa aja malah kalau tiktok dijadiin media pendidikan pas di setel 

video nya, trus ga sengaja ngescroll video sesudahnya malah isi kontennya yang ga nutup 

aurat, riya dan yang ga sesuai dengan islam. malah bisa ga sesuai dengan nilai nilai 

pendidikan islam 

Sangat memudahkan baik dalam mencari pembelajaran atau media dakwah 



Menurut saya penggunaan aplikasi tiktok pada zaman sekarang untuk media pendidikan 

islam sangat tepat, karena generasi sekarang lebih tertarik aplikasi tiktok dari pada aplikasi 

lainnya 

Sangat membantu soalnya bisa dipake dimana aja dan kapan aja yang pengen buka yaudah 

buka, lagian isi konten pendidikan islamnya juga bagus bagus kok mendidik buat kita 

Tiktok media sosial dengan lingkup yang luas , sebagaimana jika digunakan dengan sebaik 

mungkin sangat membantu apalagi sebagai media pendidikan Islam sangat membantu 

dalam metode pembelajaran sekarang yang digunakan oleh guru-guru saat ini. 

bisa saja 

Iya boleh banget karena mengandung unsur islami 

Sangat setuju 

Ya karena dapat memenuhi kebutuhan belajar mahasiswa dan juga menarik minat belajar 

siswa di zaman sekarang karena beberapa guru juga menerapkan aplikasi sebagai 

pembelajaran PAI di sekolahnya masing-masing dan anaknya ternyata lebih tertarik dengan 

cara ini  

Menurut saya TikTok itu seperti pedang berbelah dua, satu dapat digunakan untuk hal-hal 

yang positif, dan kedua dapat digunakan untuk hal-hal yang negatif termasuk untuk 

pendidikan Islam. 

tergantung cara kita pakenya, tiktok kan bisa kita pakai dengan baik atau ga baik, jadi kita 

sendiri yang memilih akun kita mau di isi video bagus kayak edukatif dan keislaman. atau 

hanya video yang ga berfaedah yang cuman buang buang waktu doang 

Menurut saya Tiktok bisa menjadi media penyampaian pendidikan Islam. Banyak konten-

konten edukatif yang bisa bermanfaat bagi para pelajar dan masyarakat luas pada 

umumnya. ini juga bisa menjadi metode pembelajaran agar mahasiswa juga tertarik dengan 

pembelajaran dengan menggunakan tiktok 



setuju, karena sekarang jamannya sudah modern bahkan media pembelajaran saja sudah 

memakai yang modern sprt proyektor, ppt, dan sebagainya  

Menurut saya penggunaan TikTok sebagai media pendidikan Islam adalah langkah yang 

tepat karena mengingat zaman sekarang TikTok menjadi aplikasi yang banyak digunakan 

oleh masyarakat terlebih anak-anak dan remaja 

Sangat efesien, karena kebanyakan pemuda jaman sekarang seringnya nonton tiktok. Tapi 

minusnya kalo pake data, kuota boros 

Penggunaan tiktok sebagai media pendidikan Islam sudah dirasa tepat untuk digunakan. 

Tiktok digunakan sebagai aplikasi atau perantara penyampaian materi kepada anak dan 

membantu meningkatkan minat anak dalam mempelajari sesuatu.  

Menurut saya untuk mengikuti zaman yang berkambang boleh tik tok dijadikan sebagai 

media pendidikan islam yang didalamnya diselipkan nilai nilai keislaman 

Sangat bagus sekali karena orang sekarang baik remaja maupun anak anak sangat familiar 

sekali untuk bermain tiktok. Dengan begitu anak anak akan mengingat batas dan akan 

semakin. Menghindari konten yang kurang bagus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Apakah anda melihat TikTok sebagai sarana yang efektif untuk menyampaikan 

nilai-nilai agama dan pendidikan Islam kepada generasi muda? 

kalau menurut saya mengenai peran tiktok sebagai sarana untuk menyampaikan 

nilai-nilai agama kepada generasi muda yang islami memberikan pemahaman 

keislaman cukup bagus dan efektif, karena dari diri saya pribadi dan orang-

orang di lingkungan saya lebih banyak waktunya menonton tiktok ketimbang 

menonton di televisi atau pergi ke pengajian. 

cukup bisa menyampaikan , tetapi masih kalah oleh konten lainnya 

cukup efektif karena generasi muda banyak menghabiskan waktu di dunia maya 

Kurang karena kebanyakan hiburannya  

Tidak, platform lain bisa dan lebih baik lagi kinerjanya  

Efektif 

Kurang efektif.karena untuk tanya jawab seputar agama belum bisa efektif  

Iya 

efektif, karena saya lebih banyak menonton tiktok dari pada pergi pengajian 

Efektif tpi kurang ada konten kreatornya saja 

Sangat berpengaruh 

efektif 

Iya TikTok sebagai sarana yang efektif untuk menyampaikan nilai-nilai agama 

dan pendidikan Islam kepada generasi muda  

Iyaa efektif 



Ya karena kebanyakan generasi muda  sekarang itu lebih suka membaca 

berita/melihat Vidio berita dari tiktok daripada buku 

Masih kurang efektif, karena social media TikTok kebanyakan anak muda 

hanya mengejar trendingan konten yang kurang bermanfaat 

Iya bisa  

Melihat namun masih jarang 

efektif saja, karena di tiktok tidak hanya nilai" agama saja bahkan semua 

pengetahuan mungkin ada di dalam tiktok 

Ya efektif 

Iya saya melihat 

Iya tiktok efektif digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan nilai-nilai 

agama dan pendidikan Islam kepada generasi muda. Karena dilihat di zaman 

sekarang, orang-orang lebih banyak membuka media sosial seperti tiktok 

dibandingkan dengan yang lain.  

Efektif tapi tidak sepenuhnya karena di tiktok hanyalah vidio pendek, namun 

dapat efektifnya karena anak muda tidak bosan yang hanya melihat dan 

mendengarkan vidio yang tidak berdurasi panjang 

Efektif sekali 

 

 

 

 



Bagaimana pendapat anda tentang peran TikTok dalam meningkatkan pemahaman 

Aqidah Akhlak, Al Quran dan Hadits, Fiqh dan Sejarah Kebudayaan Islam di kalangan 

mahasiswa? 

Menurut saya peran tiktok dalam meningkatkan pemahaman  Aqidah Akhlak, Al Quran 

dan Hadits, Fiqh dan Sejarah Kebudayaan Islam khususnya di kalangan mahasiswa sangat 

bagus karena dengan durasi yang terbilang singkat dan menarik kita mudah memahami isi 

kontennya. Dari diri saya pribadi kalau menonton konten keislaman saya jadi sadar apa 

yang sering dilakukan. 

mungkin sedikit sulit , untuk kalangan mahasiswa karena dibutuhkan guru yang bisa 

ditemui 

Cukup berperan  

Kurang dan bisa menyampaikan hoax atau ilmu yang tanpa dasarnya dan tanpa guru 

Menurut saya sebenarnya bagus tapi kurang efektif  

Baik, dikarenakan sudah zaman modern  

Mungkin cukup mampu dipahami  

Sangat bermanfaat 

menurut saya peran tiktok dalam meningkatkan pemahaman keislaman terutama di 

kalangan mahasiswa sangat bagus karena dengan durasi yang singkat kita dapat mudah 

memahami isi kontennya 

Sangat bisa 

Saat ini yang saya lihat belum begitu meningkatkan 

menyampaikan nilai2 islam 

Peran tiktok sangatlah penting terhadap pemahaman islam, seperti aqidah, al-qur'an, fiqh 

dan sebagainya 

Bisa menjadi salah satu referensi meskipun ya itu tidak akan efektif sepenuhnya 

Cukup baik karena dalam konten² Vidio tiktok ada juga yang menayangkan Vidio tentang 

akhlak, fiqh, sejarah 

Menurut saya dapat dicoba, dalam artian mahaisswa dapat memviralkan konten-konten 

yang berhubungan dengan PAI sekreatif mungkin dan menjadi bahan pembelajaran bagi 

penontonnya. 



Bagus 

Menurut saya, tergantung dari si pembuat konten apakah mampu membuat konten yang 

menarik sehingga bisa meningkatkan pemahaman ataukah tidak 

mungkin sebagian mahasiswa banyak yang mengambil referensi dari media tiktok sebagai 

media pembelajaran mereka karena media tiktok bisa dibilang sangat efektif  

Menurut saya TikTok sangat berperan dalam pemahaman mengenai Pendidikan Islam 

karena dengan menggunakan TikTok informasi akan cepat tersampaikan kepada para 

penggunanya 

Menurut saya perannya sangat penting 

Tiktok biasanya hanya berisi video singkat, tetapi isinya sudah menyampaikan seluruh 

yang dimaksud oleh pembuat video, sehingga penonton juga mudah untuk memahami dan 

bisa meningkatkan pemahaman akidah akhlak, Al-Qur'an hadits, fiqh dan ski di kalangan 

mahasiswa  

Ada peran tiktok yang digunakan sekarang namun kurang dalam pembahasan dalam hal 

tersebut 

Sangat bagus sekali justru dengan tiktok akan meningkatkan gairah mahasiswa untuk 

memperdalam sekaligus meningkatkan pemahaman aqidah alquran dan hadits 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Apakah anda pernah melihat konten tentang etika bergaul dalam islam ? bagaimana persepsi 

anda tentang konten tersebut ? 

Suka banget lihat konten etika bergaul dalam Islam. Menurutku, itu bisa jadi sumber inspirasi 

dalam menjalani kehidupan kampus dan berinteraksi dengan teman-teman 

Pernah sih, terutama karena sering muncul di feed sosial media. Tapi kadang juga perlu 

diingat bahwa realitas di kampus bisa berbeda, jadi harus bijak dalam mengambil inspirasi 

dari konten tersebut 

pernah satu atau dua, lebih sering fokus ke konten hiburan. Tapi beberapa kali melihat konten 

etika bergaul dalam Islam, memberikan perspektif baik tentang bagaimana menjalin 

hubungan sosial yang baik di lingkungan kampus. 

Belum pernah, sebenarnya. Mungkin karena lebih fokus pada tugas kuliah dan aktivitas 

kampus lainnya. Tapi sepertinya menarik buat dicari, bisa jadi tambahan ilmu sosial dan 

agama 

Sering lihat dan suka dengan konten etika bergaul dalam Islam di platform sosial media. 

Banyak yang memberikan tips tentang kehidupan sosial yang sejalan dengan nilai-nilai 

agama, cocok buat diterapkan di lingkungan kampus 

Enggak terlalu sering lihat sih, tapi kadang-kadang muncul di explore. Menurutku, konten-

konten semacam itu bisa memberikan arahan bagaimana bersikap dengan sesama mahasiswa 

dan dosen 

Pernah sih, tapi lebih sering melihat konten lain. Konten etika bergaul dalam Islam bisa 

memberikan pandangan yang baik untuk diterapkan dalam interaksi sehari-hari di kampus 

Suka lihat dan sering menyimpan konten-konten etika bergaul dalam Islam. Bagi saya, itu 

seperti panduan praktis dalam menjalani kehidupan sosial di kampus sesuai dengan nilai-

nilai agama 



Sering lihat dan suka dengan konten etika bergaul dalam Islam di platform sosial media. 

Kadang-kadang memberikan reminder penting tentang nilai-nilai moral yang harus dipegang 

di lingkungan kampus 

Jarang sih, lebih fokus ke konten humor atau informatif. Tapi kalau ada yang muncul tentang 

etika bergaul dalam Islam, kadang-kadang menarik buat diikutin. Who knows, bisa dapat 

insight baru 

Pernah sih, terutama kalau lagi mencari inspirasi buat bersikap di lingkungan kampus. 

Konten etika bergaul dalam Islam bisa memberikan arahan yang bagus untuk diterapkan 

sehari-hari 

Belum pernah sih. Tapi mungkin akan dicari nanti, terutama kalau sedang mencari panduan 

tentang etika bergaul di kampus. Bisa jadi referensi yang menarik 

pernah lihat sekali dan bikin aku makin memperbaiki diri untuk bergaul dengan lebih arah 

sopan dan santun  

waktu itu pernah lihat di beranda trus bikin saya membuat beretika lebih baik karena kita ga 

boleh bergaul dengan sembarangan 

Pernah sih, kadang-kadang muncul di timeline. Konten etika bergaul dalam Islam 

memberikan insight yang bagus untuk diterapkan dalam interaksi sehari-hari di kampus 

pernah liat kok di fyp dan kayak kontennya berisikan bagaimana tutorial bergaul secara 

agama baik ke sesama ataupun ke lebih muda dan tua 

Suka lihat dan suka share konten etika bergaul dalam Islam. Menurutku, itu seperti pengingat 

penting dalam menjalani kehidupan kampus agar tetap sesuai dengan nilai-nilai agama 

liat di fyp trus membuat aku menarik perhatian karena cara bergaul dengan nilai-nilai agama 

Pernah sih, terutama kalau lagi mencari inspirasi buat bersikap di lingkungan kampus. 

Konten etika bergaul dalam Islam memberikan pandangan yang baik untuk diterapkan 

sehari-hari. 



saya pernah liat konten tsb membuat saya termotivasi cara bergaul yang baik sesuai dengan 

ajaran islam dengan teman teman kampus uin ini  

Sering lihat dan suka dengan konten etika bergaul dalam Islam di platform sosial media. 

Kadang-kadang memberikan pandangan yang relevan dengan situasi di kampus 

pernah trus memberikan pandangan baru tentang bagaimana seharusnya bersikap di kampus. 

Suka banget sama konten etika bergaul dalam Islam. Menurutku, itu seperti panduan praktis 

dalam menjalani kehidupan sosial di kampus sesuai dengan nilai-nilai agama. 

Enggak terlalu sering lihat sih. Lebih banyak konten lain. Tapi bisa jadi mencari beberapa 

konten etika bergaul dalam Islam buat bahan renungan juga menarik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Apakah anda pernah melihat konten tentang hukum tajwid ? bagaimana persepsi anda 

tentang konten tersebut ? 

Pernah. Saya beberapa kali menemui konten TikTok tentang hukum tajwid, dan saya 

harus mengakui bahwa awalnya saya skeptis. Namun, setelah menyaksikan beberapa 

video, saya terkesan dengan cara kreatif dan menyenangkan yang digunakan untuk 

menyampaikan konsep-konsep yang kompleks. Persepsi saya terhadap konten tersebut 

berubah menjadi positif, karena mereka berhasil membuat pembelajaran tajwid menjadi 

lebih menarik dan mudah dipahami. 

Pernah sih, beberapa kali saya menemukan konten TikTok yang membahas hukum 

tajwid. Meskipun singkat, kontennya cukup informatif dan memberikan tips praktis 

pernah beberapa kali masuk fyp saya, saya suka menonton konten TikTok tentang 

hukum tajwid. Kontennya seringkali kreatif dan menyegarkan, membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik 

Tidak pernah. Bagi saya, konten TikTok mungkin cocok untuk hiburan ringan, tetapi 

tidak untuk topik serius seperti hukum tajwid. Saya percaya bahwa pembelajaran agama 

harus dilakukan dengan pendekatan yang lebih formal dan mendalam. 

Pernah waktu itu. Saya mengapresiasi konten TikTok tentang hukum tajwid karena 

berhasil menggabungkan hiburan dengan pendidikan. Kontennya tidak hanya informatif 

tetapi juga menyenangkan, sehingga membuat pembelajaran agama menjadi lebih 

mudah diakses dan menarik 

saya pernah, saya menemukan beberapa video TikTok yang membahas hukum tajwid 

dengan cara yang unik. Saya kira ini menunjukkan bahwa penyebaran ilmu agama dapat 

dilakukan melalui berbagai platform salah satunya tiktok karena cara yang dapat 

menarik perhatian dan memberi informasi bagi penonton 

 saya pernah melihat beberapa konten TikTok tentang hukum tajwid. Meskipun singkat, 

saya rasa kontennya bisa menjadi tambahan ringan dan menarik untuk pemahaman kita 



Pernah, saya menemukan satu atau dua video TikTok yang membahas hukum tajwid. 

Meski kontennya singkat, namun cukup memberikan gambaran dasar yang mudah 

dicerna 

Tidak pernah. Saya khawatir konten TikTok tidak dapat menyampaikan informasi 

hukum tajwid dengan cukup detail dan akurat. Sumber-sumber lain, seperti buku atau 

kelas formal, lebih dapat diandalkan untuk pembelajaran agama yang baik 

Tidak pernah. Saya lebih suka belajar secara langsung dengan pengajar untuk 

memastikan bahwa pemahaman saya tentang hukum tajwid benar dan mendalam. 

TikTok tidak memberikan interaksi personal yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

agama 

Pernah kok, beberapa kali saya menemukan konten TikTok yang membahas hukum 

tajwid dengan metode kreatif. Saya kira ini menunjukkan bagaimana teknologi dapat 

digunakan untuk menyebarkan ilmu agama. 

saya pernah sekali ketemu konten tersebut dan sepertinya cocok untuk media 

pembelajaran karena videonya singkat kreatif dan inovatif 

pernah sih, Saya merasa kontennya memberikan variasi dalam pembelajaran dan 

menyegarkan cara belajar agama 

Pernah, saya suka menonton konten TikTok tentang hukum tajwid karena kadang-

kadang ada tips singkat yang berguna. Namun, tentu saja, hal ini tidak menggantikan 

pembelajaran yang lebih mendalam. 

pernah ketemu di fyp Saya pikir konten semacam itu dapat menjadi tambahan yang 

menyenangkan dalam belajar. 

aku pernah masuk ke fyp efektif dan singkat Meski singkat, tetapi kontennya 

memberikan pencerahan dan memotivasi saya untuk belajar lebih dalam.  



Tidak pernah. Saya kurang yakin dengan kredibilitas konten TikTok, terutama ketika 

membahas topik agama. Sumber-sumber tradisional lebih dapat diandalkan untuk 

pemahaman yang akurat 

sekali pernah menurut saya ini bisa menjadi opsi untuk menjadi pembelajaran buat 

mahasiswa. karena di dukung sama aplikasi yang tren, bikin siswa makin termotivasi 

untuk belajar di era sekarang 

Pernah. Sementara saya menemukan konten TikTok tentang hukum tajwid cukup 

menyenangkan, saya tetap berhati-hati dan memastikan untuk memvalidasi informasi 

dari sumber-sumber terpercaya. TikTok bisa menjadi tambahan yang menyenangkan, 

tetapi tidak menggantikan pembelajaran yang serius 

pernah liat. Meskipun singkat videonya, kontennya memberikan ringkasan yang bagus 

dan dapat diingat dengan mudah. 

pernah bagi saya karena kadang-kadang ada pendekatan yang kreatif dan menarik. Saya 

rasa ini adalah upaya positif untuk membuat ilmu agama lebih dapat diakses oleh 

generasi yang lebih terkoneksi dengan media sosial. 

pernah dan Meskipun tidak menggantikan pembelajaran formal, konten tersebut 

memberikan pandangan baru yang segar. 

iya pernah saya menemukan konten TikTok tentang hukum tajwid yang menyajikan 

ilmu agama dengan cara yang menghibur. Meskipun tidak selalu mendalam, tetapi 

kadang-kadang kita butuh sentuhan ringan untuk tetap termotivasi dalam belajar. 

tidak pernah karena tidak bisa menggantikan kelas offline karena ini tajwid 

 

 

 



Apakah anda pernah melihat konten tentang makanan halal dan haram ? bagaimana 

persepsi anda tentang konten tersebut ? 

saya pernah melihat konten seperti itu dan beberapa kali videonya masuk kedalam fyp 

saya. menurut padangan saya dengan adanya konten seperti itu membuat kita yang 

menonton bisa membedakan mana yang halal dan yang haram karena ga semua yang kita 

dapetin selama ini di raih dengan cara yang halal. 

Pernah, saya menemukan beberapa konten TikTok mengenai makanan halal dan haram. 

Saya melihatnya sebagai upaya yang positif dalam menyampaikan pesan agama kepada 

audiens yang lebih luas melalui media sosial yang populer. 

saya pernah melihat dan merasa terbantu dengan konten TikTok tentang makanan halal dan 

haram. Kontennya memberikan pemahaman praktis yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pernah sih sekali, saya suka menonton konten TikTok terkait makanan halal. Saya 

melihatnya sebagai langkah yang baik untuk memperluas pengetahuan masyarakat tentang 

kehalalan makanan melalui platform yang populer. 

ga pernah, saya belum memiliki kesempatan untuk menonton konten TikTok tentang 

makanan halal dan haram. Namun, saya tertarik untuk melihatnya dan memahami 

perspektif yang dibahas dalam konten tersebut. 

saya sering menemui konten TikTok tentang makanan halal. Saya pikir kontennya 

memberikan sumbangan positif dalam mengedukasi masyarakat tentang kehalalan 

makanan. 

ya pernah, saya merasa teredukasi dengan konten TikTok tentang makanan halal dan 

haram. Kontennya memberikan informasi yang mendalam dan membuat saya lebih sadar 

akan pentingnya memilih makanan dengan bijak. 



Pernah, saya menemukan beberapa konten TikTok terkait makanan halal. Saya merasa 

kontennya memberikan perspektif yang berbeda dan menggugah pemikiran terkait 

kehalalan makanan. 

Tidak pernah, sejauh ini saya belum menemukan atau menyaksikan konten TikTok tentang 

makanan halal dan haram.  

penah lah, memberikan pemahaman kepada orang orang 

pernah masuk fyp dan yang sama sama kita tau. anak jaman sekarang main tiktok itu 

relevan untuk perkembangan zaman karena konten makanan halal dan haram itu dibalut 

dengan unsur kekinian kayak editan dan pembawaannya menyenangkan. 

Pernah kok, saya merasa terbantu dengan konten TikTok tentang makanan halal dan haram. 

Kontennya memberikan solusi praktis dan relevan dengan zaman sekarang dalam 

menjalankan prinsip kehalalan makanan dalam kehidupan sehari-hari 

pernah 2x masuk ya kontennya edukatif ditambah pengeditannya yang bikin menarik jadi 

kreatif 

ga pernah masuk ke fyp saya 

tidak pernah liat konten seperti itu 

untuk konten seperti itu saya pernah ngeliat sekali dan cukup informatif 

ya saya melihat konten tersebut dan bagi saya bagus untuk pembelajaran di mahasiswa 

pernah tapi ga terlalu sering paling pas bulan ramadhan aja supaya kita bisa dan cukup 

menambag pengetahuan serta inovatif aja untuk pai 

ga pernah liat. 

iya pernah menurut saya ini cukup efektif sebagai media pembelajaran pai  



pernah sih dan bagi saya dengan adanya konten tersebut dapat menarik banyak perhatian 

belajar dari pendidik dan mahasiswa 

pernah melihatnya di fyp. saya menemukan beberapa konten TikTok mengenai makanan 

halal dan haram. Saya melihatnya sebagai upaya yang kreatif dalam menyebarkan 

informasi keagamaan dan membangun kesadaran akan pentingnya memilih makanan yang 

sesuai. 

pernah liat sekali dan biasa saja seperti belajar pada umumnya tetapi karena lebih kreatif 

membuat penonton dan mahasiswa jadi lebih betah nontonnya dan bisa jadi opsi untuk 

belajar di fiqh  

ya saya pernah melihatnya dan cukup bagus untuk di implementasikan ke pelajajaran fiqh 

karena kita jadi paham mana yang halal dan yang haram di tengah banyaknya makanan 

haram jaman sekarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Apakah anda pernah melihat konten tentang 4 sahabat Rasulullah ? bagaimana persepsi 

anda tentang konten tersebut ? 

saya belum pernah melihat konten tersebut, tetapi nanti saya akan cari konten tersebut di 

tiktok 

saya jarang melihat video tersebut dan saya termotivasi dengan kesabaran para sahanat nabi 

saya pernah melihatnya sekali dan saya merasa sangat teredukasi dengan konten tersebut  

saya ga pernah melihat video tersebut 

ya pernah melihat, Saya melihatnya sebagai cara yang inovatif untuk menyebarkan nilai-

nilai keagamaan kepada generasi yang lebih terhubung dengan media sosial. 

pernah sih,  Kontennya memberikan pencerahan mengenai bagaimana sahabat-sahabat 

Rasulullah memberikan kontribusi besar dalam penyebaran ajaran Islam 

udah pernah lihat  Saya melihatnya sebagai sarana yang efektif untuk mengenalkan sejarah 

Islam kepada khalayak yang lebih luas 

Tidak pernah, saya belum menemukan konten TikTok tentang 4 sahabat Rasulullah. 

Meskipun begitu, saya sangat antusias untuk mengetahui lebih banyak dan memperkaya 

pengetahuan saya tentang Islam 

saya ga pernah menemukan konten seperti itu 

Pernah, saya suka menonton konten TikTok tentang 4 sahabat Rasulullah. Kontennya 

memberikan rasa kekaguman terhadap dedikasi dan pengorbanan sahabat-sahabat 

Rasulullah dalam menyebarkan ajaran Islam 

iya pernah dan saya termotivasi ingin mengenal lebih jauh terhadap sahabat nabi  

pernah liat sekali dan itu cocok bgt untuk sebagai media pembelajaran di sekolah karena 

dapat mengenal dan menyebarluaskan ke netizen tiktok  



pernah melihatnya,Saya merasa kontennya memberikan nilai edukasi yang tinggi dan dapat 

dijadikan sebagai sumber inspirasi dalam kehidupan sehari-hari 

bagi saya video konten tersebut bisa menjadi bahan pembelajaran aktif di sekolah  

pernah sekali dan itu videonya singkat yang membuat kurang efektif karena terlalu singkat 

tidak membahas lebih dalam 

ga pernah liat 

pernah dan cukup inovasi untuk media pendidikan 

pernah bagi saya cukup interaktif dan kreatif 

pernah dan baik untuk pembelajaran pai karena dapat meningkatkan daya minat belajar 

cukup pernah dan saya ingin belajar lebih dalam 

pernah dan saya menarik perhatian saya ketika melihatnya dan ingin belajar lebih dalam 

karena memberikan pencerahan kepada yang nonton terutama untuk mahasiswa agar 

mengetahui perjuangan sahabat nabi jaman dulu 

ya pernah Kontennya memberikan inspirasi dan motivasi melalui kisah-kisah kehidupan 

sahabat yang patut untuk dicontohkan. 

Tidak pernah, saya belum pernah menemui konten TikTok yang membahas 4 sahabat 

Rasulullah.  

iya pernah. biasa saja ngeliatnya 

 

 

 

 

 



Apakah anda merasa bahwa TikTok dapat membantu mengatasi tantangan 

dalam mengkomunikasikan pesan agama kepada generasi muda? 

Menurut saya, Pemahaman keislaman sangat penting bagi masyarakat 

khususnya  

seorang mahasiswa yang awam akan wawasan keislaman termasuk diri  

saya pribadi. Dan tiktok salah satu media yang banyak diminati kaum  

milenial, dan untuk itu banyak ustad yang membuat konten-konten  

mengenai nilai-nilai islam yang menarik sehingga dengan mudah kami  

mendapatkan pengetahuan keislaman. 

cukup membantu, dikarenakan untuk kalangan anak muda sosial media sangat 

berpengaruh 

cukup membantu  

Iya harus diawasi dibawah 21 tahun 

Tidak 

Sangat membantu 

Mungkin tapi kurang efektif  

Iya karena kebanyakan gen z menggunakan tiktok 

sangat membantu 

Bisa membantu  

Ya bisa membantu karena jangkauan nya luas 

dapat 

Iya dapat membantu 

Iyaa mampu mengatasi 



Iya karena dengan adanya tiktok penggalan² Vidio ceramah tokoh agama bisa 

tersampaikan kepada generasi muda  

Dapat membantu, namun tidak begitu efektif dan efisien. 

Sangat bisa 

Dapat 

mungkin sebagian saya merasa bahwa media tiktok bisa sedikit mengatasi 

tantangan dalam mengkomunikasikan pesan agama kepada generasi muda.  

Iya dapat 

Cukup membantu 

Tiktok sangat membantu mengatasi tantangan dalam mengkomunikasikan 

pesan agama kepada generasi muda, karena generasi milenial lebih tertarik 

dengan penggunaan media sosial seperti tiktok dibandingkan dengan ceramah-

ceramah langsung  

Iyaaa sangat membantu 

Sangat membantu sekali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Menurut anda, apa kelebihan utama penggunaan TikTok sebagai media pendidikan Islam? 

kelebihan utama penggunaan tiktok sebagai media pendidikan islam khususnya bagi 

mahasiswa adalah melihat kondisi sekarang yang serba online, Jadi sangat memudahkan  

mahasiswa untuk menambah pengetahuan mereka tentang islam dengan  memanfaatkan 

media untuk menonton konten islami atau konten positif yang ada di tiktok. 

pembelajaran jauh menjadi lebih terampil dengan video yang menarik. yang membuat 

mahasiswa jauh lebih menyenangkan menonton video pendidikan islam dengan style 

karakter video tiktok masa kini 

Akses yang mudah untuk belajar dan mendapatkan pengetahuan, saya sebagai mahasiswi 

sering mendapatkan fyp (for your page) saya tentang konten islam, kadang pengetahuan 

islam seperti zakat, qurban dan seperti konten itu, kadang juga dakwah sering banget 

masuk. ini bisa di akses untuk segala kalangan. jadi tiktok sangat membantu pembelajaran 

PAI  

Mudah diakses banyak orang  

Mudah di akses dan salah satu aplikasi yang di gemari banyak anak muda saat ini. banyak 

membantu untuk perkembangan metode pendidikan dan mahasiswa jadi bisa mengikuti 

trend apa yang sedang terjadi dan bagaimana pandangan dalam islam  

Dapat menginformasikan tentang pendidikan Islam di media massa 

Karena dapat di akses oleh siapapun dan dimana pun yang bisa kita buka ketika kita sedang 

ada waktu luang ataupun kalau dijadikan media pendidikan bisa kita gunakan sebagai 

bahan ajar siswa kalau di sekolah maupun kalau sedang mengerjakan di rumah masing-

masing 

Lebih menarik dan memudahkan kita untuk mengakses materi keagamaan 

Karena tiktok sangat di gemari oleh kalangan mahasiswa pada era sekarang 

Mudah diakses semua umur dan mudah diakses di segala jenjang pendidikan yang ada  



Mudah diakses semua kalangan  

lebihhh praktis dan efisien buat belajar di era globalisasi 

Aktivitas kegiatan dapat direkam dan sangat berguna di media pendidikan islam 

Media yang mudah untuk semua orang bisa mengakses dari segala aspek usia dan hingga 

penjuru dunia bisa mengaksesnya 

Mudah diakses generasi muda dan juga dalam konten vidionya juga memuat pendidikan 

Islam yang mudah dipahami 

Kelebihannya: 

1. Dapat menyebar dengan luas konten yang di upload di Tiktok 

2. Lebih kreatif dalam hal konsep dan penggunaaan media digital yang sudah sangat pesat 

3. Dapat membantu teman-teman yang ketinggalan dalam baik hal pembelajaran agama, 

informasi ajaran agama dan segala hal yang menyangkut pendidikan Islam 

Jangkaunnya sangat luas 

Menurut saya, kelebihan utamanya yaitu mudah dijangkau dan dicari oleh semua orang  

kelebihan nya bisa menjadi lebih tau dan menambah ilmu dari media tiktok. lebih tepatnya 

di pandangan yang menuju hal positif yang membuat pembelajaran jauh lebih kreatif dan 

terampil bagi guru dan mahasiswa, karena guru juga harus bisa mengikuti perkembangan 

zaman yang membuat guru harus juga menjadi kreator konten pendidikan islam agar dapat 

memberi kontribusi yang positif bagi pengguna yang lain juga 

Cepat tersampaikan materi pembelajaran ke pengguna tiktok dan juga pengguna tidak 

merasa tergurui oleh para kreator karena mereka semua pembawaannya konten islamnya 

ringan tidak seperti menggurui ke penotnon  

Ya kelebihannya bisa menyampaikan pesan singkat tapi penting yang bisa ditonton banyak 

orang khususnya pelajar, karena mahasiswa jaman sekarang sukanya main hape jarang 

buka buku. maka dari itu video tiktok bisa menjadi trobosan untuk menyampaikan materi 



dengan singkat dan cepat karena durasinya singkat dan siswa jadi tidak perlu berlama-lama 

menontonnya 

Lebih mudah untuk diakses dan dipahami oleh generasi sekarang karena mereka sekarang 

seringnya bermain hp ketimbang baca buku  

kelebihannya bagi saya bisa membuat keterampilan dalam mengajar dengan video tiktok 

yang editingnya menarik dan kreatif dalam pembicaraan yang santai dengan isi yang 

singkat, padat dan jelas serta Tidak membuat bosan para mahasiswa untuk belajar sambil 

bermain hp.  

Disamping familiar banyak penggunanya dengan begitu dapat dilirik seluruh orang 

terutama dikalang anak anak dengan demikian secara tak sadar juga akan membawa 

penggunanya kejalan yang baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Apakah ada hambatan atau kekurangan yang anda temukan dalam menggunakan TikTok 

untuk pendidikan Islam? 

menurut saya, setiap sistem pembelajaran tentunya memiliki  

kekurangan, sama halnya dengan aplikasi TikTok sebagai media  

pendidikan islam yaitu sebuah perilaku yang  dimana Mahasiswa lebih suka mengikuti 

trend terbaru membuat video Tik Tok yang  bergoyang ria yang tidak sepantasnya untuk 

mereka lakukan dan membuat  mereka membuat konten sesuka mereka tidak memikirkan 

pantas atau tidaknya mereka lebih memikirkan menarik dan lucu. karena mengikuti video 

yang sedang trend di tiktok dan kebanyakan trend nya joget joget yang membuat kita 

sebagai pengguna baik siswa maupun mahasiswa malah terlalu asik dengan menonton 

video seperti itu ketimbang video edukasi apalagi edukasi islami. 

kalah dengan konten negatif lainnya yang selalu berganti dengan konten yang sedang 

trending 

Terkadang tdk semua konten mencantumkan sumber yang jelas. Sehingga terkadang bnyk 

orang yang merasa bingung dengan dakwah yg disampaikan  

Karena fyp orang berbeda-beda konten. kadang malamnya konten islami tetapi siangnya 

konten yang tidak mendidik 

Tentunya dengan video random yang tercampur menjadi fokus terbagi dan susah  

kalau kata saya tiktok itu susah bgt buat disaring videonya pas awal buka tiktok, kadang 

pas awal buka malah hiburan ga guna yang joget joget ketimbang video islam, jadi buat 

misahin antara hiburan dengan edukasi agak susah 

Karena tidak bisa untuk tanya jawab  

Banyak sumber pembelajaran yang kurang jelas sumbernya dan kita tidak mengetahui 

apakah itu akurat atau ga akurat 

Ada, contohnya pada hal-hal yang berbau pornografi 



Mungkin untuk kelas menengah kebawah hanya memerluka device  

Sulit memfilter atau membatasi konten" yang kurang bermanfaat karena kalau udah buka 

tiktok kadang video yang masuk itu macem-macem ga semuanya tentang islam, banyak 

kehiburannya takutnya nanti malah ketagihan ngeliat yang hiburannya ketimbang yang 

berbau pendidikan islamnya 

ada pastinya 

Tidak ada 

Ada, contohnya dengan konten yang terlalu monoton akan membuat viweers akan merasa 

jenuh 

Masih banyaknya konten² yang menyimpang dari pendidikan islam 

Ada. Kekurangannya: 

1. Konten yang muncul tidak hanya media untuk pendidikan Islam jadi sangat bergantung 

penggunanya 

2. Masih kurangnya fokus konten tiktok untuk pendidikan Islam 

3. Memperbanyak waktu sehari-hari dengan hp 

Belum ada 

Kurang menariknya dalam pembuatan konten  

hambatannya atau kekurangan nya  ya mungkin kita bisa menilai dari beberapa akun yang 

ada di media tiktok bahwa setiap orang memiliki perspektif yang berbeda dari satu kreator 

dengan kreator yang lain jadi kita gatau apakah isi dari video itu benar atau tidak 

Pasti ada, menurut saya salah satunya akan banyak pemahaman2 yang berbeda mengenai 

pendidikan Islam yang tersampaikan di TikTok yang membuat konten tersebut tidak 

akurat dan pasti. ini yang menjadi sumbernya tidak terarah karena hanya bedasarkan si 

pembuat konten bukan dari ahli agama islam 



Kalo pake data boros, dan banyak juga video yang tidak ada faedahnya 

mungkin karena trending fyp nya sering ganti ganti, kadang yang tadinya fyp kita udah 

islami, lalu malah dimasukin trend yang terbaru dari tiktok ya sound tiktok yang sedang 

trending kebanyakan hanya hiburan doang 

Tidak tahu siapa yang menyampaikan atau bisa juga tidak tahu apakah hal yang ada di 

konten tersebut benar atau tidaknya yang kreator membuat konten, bisa saja hanya asumsi 

tapi tidak berlandaskan penjelasan yang sesuai dengan agama 

hambatan yang saya lihat yaitu mahasiswa jadi susah memilih dan memisahkan mana 

konten edukasi dan mana konten hiburan yang tidak mendidik sama sekali, karena itu 

semua tergantung penggunanya sering menyukai konten yang masuk ke akunnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bagaimana anda menilai konten pendidikan Islam yang ada di TikTok dari segi kebenaran 

dan akurasi? 

Penilaian saya terhadap konten islami yang ada di tiktok bisa dikatakan membantu saya 

dalam  

memberikan pemahaman keislaman karena saya termasuk orang yang kalau melihat 

video panjang itu bosan. Tiktok adalah media yang tepat untuk saya karena konten yang 

disajikan itu cukup singkat, dan pembelajaran di tiktok itu banyak macamnya tidak hanya 

tentang  

pembelajaran akademik umum tapi juga banyak materi-materi keislaman sehingga saya 

lebih sering menonton konten-konten keislaman di tiktok. 

beberapa ada yang valid, tapi masih ada yang kurang dan hanya menjual nama agama itu 

sendiri 

saya pribadi percaya hanya 20% karena tiap konten mengenai keyakinan di tiktok sering 

saya konfirmasi ulang dengan guru spiritual saya.  

Belum tentu benar 

Bagus, namun generasi zaman sekarang kurang literasi sehingga jika terpotong dan akurasi 

waktunya dalam video tidak lengkap maka mereka akan membuat asumsi sendiri  

Dari kebeneran dan akurasi itu tergantung dari kepercayaan diri masing", karena pendapat 

dari orang lain itu penting 

Cukup  

Kalau untuk penceramah yang baik pasti kontenya bagus 

Menurut penilaian saya, konten tiktok sangat perpengaruh dalam pendidikan agama islam 

Sangat membantu  

Lumayan 



dengan menilai isi dari video tersebut 

Menilai hal" Yang positif dan yang tidak menyalahi aturan 

Tidak selalu menelan mentah-mentah konten apapun jadi kita harus menjelajahi lagi 

tentang apa yang ada di sosial media 

Cukup baik karena dikonten2 pendidikan Islam menyampaikan pesan² khusus yang mudah 

dipahami 

Beberapa sudah bagus dan baik 

Cukup 

Cukup bagus, tergantung dari sumber kebenaran dan hukumnya  

dari segi kebenaran dan akurasi mungkin sudah cukup baik, tetapi ada beberapa akun yang 

mungkin punya pandangan yang berbeda, bisa jdi itu menjadi hambatan saya 

Jika konten tersebut di sebarkan dengan dasar yang jelas berarti kebenaran dan akurasinya 

tinggi 

Sangat bagus sih apalagi untuk mahasiswa 

Konten pendidikan agama Islam yang ada di tiktok dari segi kebenaran mungkin sudah 

benar, kadang ada konten² yang memang mengambil dari sumber yang benar tetapi ada 

juga yang kurang tepat  

Bagus untuk diselipkan hal hal yang bermanfaaat 

Dari siapa dulu yang memgisi acaranya karena jaman sekarang terlebih lebih harus 

memperhatikan siapa dulu yang membawakannya jangan sampai kita salah pengikut karena 

banyak jaman skrg yang seolah olah mengaku orang pintar namun sesat 

 



Bagaimana anda merespons tantangan seperti penyalahgunaan TikTok untuk tujuan yang 

tidak sesuai dengan nilai-nilai agama? 

berbicara tentang penyalahgunaan tiktok dengan nilai nilai agama tentunya sangat banyak,  

Sama seperti layanan media sosial yang lain, Tik Tok menyimpan potensi besar untuk hal-

hal yang berbau seks dan pornografi. 

menurut saya, penyalahgunaan dalam penggunaan tiktok itu terdapat pada diri kita masing-

masing karena pada dasarnya sangat penting bagi kita untuk memahami implikasi 

penggunaan aplikasi agar berkembang dengan baik. 

sangat menentang untuk konten seperti itu 

Saya pribadi bnyk memblokir akun" tiktok yang  konten dakwah nya tdk menyantumkan 

sumber" yg jelas. mnrt saya itu tindakan preventif yg paling sederhana  

Algoritma tiktok diawasi pemerintah  

Seharusnya ada filter untuk pengelompokan videonya  

Laporkan ke pihak tiktok nya  

Mungkin kurang baik untuk penyalahgunaan tok tik 

Jangan terlalu dianggap serius 

Lebih mendekatkan diri pada Allah, dan tingkatkan ketaqwaan agar kita tidak 

menyalahgunakan tiktok 

Tidak setuju saja 

Jika ada penyalahgunaan tiktok untuk kegiatan bermanfaat sangat disayangkan karna tiktok 

berpengaruh besar di era sekarang ini 

sangattt tidak ramah 



Merespon bahwa penggunaan tiktok jika tidak sesuai harus ada konsekuensi yang berlaku 

jika tidak sesuai dengan nilai agama 

Lebih membatasi diri kita sendiri tentang hal-hal negatif/menyimpang karena pada 

dasarnya semua dimulai dari diri kita sendiri. Seperti melaporkan konten yang tidak 

membawa manfaat atau bahakn hingga memblokirnya 

Sangat disayangkan karena bisa merusak moral mahasiswa juga yang menirukan konten² 

ala kebarat baratan 

Sebagai mahasiswa yang menjadi tonggak pembantu dan terdepan era milenial ini, kita 

dapat menghadirkan konten-konten yang jauh lebih berkualitas, dan juga menyeluruh 

adanya sosialisasi terkait penggunaan tiktok tidak hanya untuk hal-hal yang kurang 

bermanfaat. 

jangan mau terjerumus sama teknologi yang membuat efek negatif dan harus bisa 

menghindari 

Harus bisa menyaring semua informasi dengan teliti agar tidak menyebarkan hoax 

untuk penyalahgunaan sendiri mungkin sangat negatif dan kita pun sudah pasti tau klo itu 

tidak benar. alangkah baiknya agar kita tetap waspada dan selalu diberikan kesadaran akan 

hal" yang negatif 

Membatasi atau memblokir konten kreator yang menyalahgunakan TikTok 

Mungkin respons saya sama seperti yang lain, yaitu saling mengingatkan. Itu saja 

Sebenarnya tiktok dibuat sebagai wadah kita untuk meningkatkan kreasi kita dari isi 

pembuatan konten, editing video dan lain sebagainya. Tetapi untuk orang yang 

menyalahgunakan tiktok untuk tujuan yang tidak sesuai dengan nilai agama, untuk konten 

yang sensitif biasanya sudah kena filter dari tiktok dan akan mendapat pelanggaran 

kemudian video akan dihapus. Dan untuk mengurangi dampak negatif yang yang terjadi 

akibat penyalahgunaan tiktok, kita bisa membatasi penggunaan tiktok.  



Itu menurut saya tergantung pribadi mau seperti apa kita arahkan  

Ya sangat biadab sekali namun mau bagaimana lagi namanya dunia teknologi apa apa serba 

ada jadi tergantung bagaimana cara / masing masing seseorang dalam menyikapi tiktoknya 
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Pemberian link pertanyaan kepada narasumber 
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